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Ringkasan

Isu Kunci

Policy Brief ini memuat poin-poin penting sebagai berikut:

1) Perubahan lklim dan dampak yang dirasakan keluarga nelayan, seperti waktu melaut lebih lama,
tangkapan berkurang sehingga sering berutang, dan sering sakit.

2) Interaksi keluarga nelayan yang menurun akibat waktu melaut yang lama.

3) Banyaknya komunikasi yang menggunakan kekerasan verbal dan sedikitnya komunikasi dengan kasih
sayang verbal akibat tangkapan yang berkurang dan tidak terwujudnya fungsi kasih sayang dalam
keluarga.

Rekomendasi

Rekomendasi policy brief ini adalah pentingnya meningkatkan kualitas interaksi dan komunikasi keluarga
nelayan dalam perubahan iklim. Interaksi keluarga akan meningkat ketika suami tidak banyak menghabiskan
waktunya di laut. Perlu adanya program yang dapat meningkatkan jumlah populasi ikan di laut dangkal
sehingga nelayan tidak terlalu jauh untuk menangkap ikan dan lebih banyak waktu bersama keluarga. Seperti
penanaman hutan bakau di pantai utara serta edukasi dan pendampingan dalam penggunaan alat untuk
pendeteksian posisi ikan secara maksimal, bantuan mesin dan alat tangkap perlu didistribusikan secara merata
dan tepat sasaran. Selain itu, agar kekerasan verbal menurun, perlu adanya peningkatan kesejahteraan
keluarga melalui pemberdayaan keluarga dalam strategi untuk meningkatkan kualitas interaksi dan
komunikasi antara suami dan istri. Dari sisi ekonomi perlu adanya program pemberdayaan dalam hal
manajemen keuangan keluarga dan penambahan pendapatan keluarga. Contohnya, pengelolaan hasil
tangkapan nelayan oleh istri nelayan sehingga nilai jual bertambah dan pemerintah juga perlu untuk
membantu dalam pemasaran produk yang dibuat oleh istri.
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Program Peningkatan Kualitas Interaksi Dan
Komunikasi Keluarga Nelayan: Sebuah
Strategi Menghadapi Dampak Perubahan
Iklim di Pesisir Jawa Barat

Pendahuluan

Indonesia sebagai negara kepulauan
terbesar membuat Indonesia memiliki garis pantai
yang panjang. Menurut data dari World Atlas,
Indonesia merupakan negara kedua yang memiliki
garis pantai terpanjang setelah Kanada, yakni
mencapai 99.083 kilometer (Mulachela 2022).
Kondisi ini mendorong masyarakat yang tinggal di
daerah pesisir memiliki mata pencaharian sebagai
nelayan. Berdasarkan data dari Kementerian
Kelautan dan Perikanan, jumlah Rumah Tangga
Perikanan (RTP) tangkap laut tahun 2017 hingga
2021 mengalami peningkatan dari 685.707 menjadi
1.020.048 unit. Rumah Tangga Perikanan tangkap
laut adalah Rumah Tangga yang melakukan
kegiatan usaha perikanan (penangkapan) dengan
tujuan sebagian atau seluruh hasilnya untuk dijual.

Kehidupan Nelayan tangkap laut sangat
bergantung pada kondisi alam. Hal ini dibuktikan
dengan pendapatan nelayan meningkat ketika
musim ikan (April- November), sedangkan saat
musim sepi ikan intensitas nelayan yang melaut
berkurang sehingga jumlah pendapatan mengalami
penurunan secara drastis (Yogiswara dan Sutrisna
2021). Kondisi perubahan iklim yang tidak menentu
menyebabkan nelayan sulit memprediksi kondisi
alam. Menurut United Nation, Perubahan iklim
mengacu pada pergeseran jangka panjang suhu dan
pola cuaca. Pergeseran tersebut dapat terjadi
secara alami karena perubahan aktivitas matahari
atau letusan gunung berapi yang besar. Namun
sejak tahun 1800-an, aktivitas manusia telah
menjadi pendorong utama perubahan iklim akibat
pembakaran bahan bakar fosil seperti batu bara,
minyak, dan gas. Berdasarkan Peraturan Presiden
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Republik Indonesia (Perpres Rl) No. 46 Tahun 2008
mendefinisikan perubahan iklim sebagai perubahan
kondisi rata-rata iklim atau keragaman iklim dari
satu kurun waktu ke kurun waktu yang lain sebagai
akibat dari aktivitas manusia.

Dampak perubahan iklim vyang terjadi
menurut Bappenas (2021), yakni peningkatan suhu
sebesar 0,45 — 0,75°C, curah hujan +2,5 mm/hari,
kenaikan permukaan laut dari 0,8 — 1,2 cm/tahun,
dan terjadinya gelombang tinggi yang ekstrim
mencapai >1,5 meter. Suhu global yang semakin
meningkat juga menyebabkan peningkatan siklus
hujan di daerah ekuator terutama laut pasifik.
Perubahan dalam jangka panjang akan
memengaruhi variabilitas iklim seperti El Nino,
Indian Ocean Dipole (IOD), dan muson. Beberapa
risiko yang akan dihadapi oleh nelayan sebagai
masyarakat pesisir akibat dari perubahan iklim
tersebut, yakni abrasi, membahayakan keamanan
laut, mengurangi jangkauan melaut bagi nelayan
dengan kapal kecil (<10GT), dan kerusakan
ekosistem.

Provinsi Jawa Barat adalah salah satu
wilayah yang potensial dalam pengembangan
sektor kelautan dan perikanan. Jawa Barat menjadi
provinsi dengan jumlah produksi udang tertinggi,
yakni sebesar 18,23 persen produksi nasional. Jawa
Barat memiliki dua wilayah pengelolaan perikanan,
yakni Pantai Utara dan Pantai Selatan. Selain
potensi produksi hasil kelautan dan perikanan, Jawa
Barat juga memiliki potensi pengelolaan kawasan
konservasi laut dan pesisir. Sektor kelautan dan
perikanan di Provinsi Jawa Barat memiliki peran
penting dalam meningkatkan kesejahteraan rakyat
dan pertumbuhan perekonomian Jawa Barat (DKP
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Jabar 2023). Jumlah RTP di wilayah Jawa Barat
berfluktuatif. Pada tahun 2021, jumlah RTP tangkap
laut mencapai 24.863 unit (KKP 2022). Akan tetapi,
Pulau Jawa termasuk ke dalam pulau yang memiliki
Coastal Vulnerability Index (CVI) pada kategori
tertinggi (indeks 5) sepanjang 99,32 kilometer. CVI
merupakan pengklasifikasian tingkat kerentanan
berdasarkan parameter fisik dan oseanografi
dengan skala indeks 1 — 5 (rendah — tinggi)
(Syahputra 2022). Artinya, wilayah Pesisir Jawa
Barat menjadi bagian dari area yang memiliki
kerentanan tinggi akan dampak perubahan iklim.

Dampak perubahan iklim vyang akan
dirasakan nelayan, yakni berkurangnya hasil
tangkapan pada nelayan skala kecil dan cuaca yang
tidak menentu (Galappaththi et al. 2021);
gelombang laut yang lebih besar dan musim
tangkapan puncak yang tidak dapat diprediksi
sehingga hasil tangkapan ikan yang diperoleh
nelayan menjadi tidak menentu (Yanfika et al.
2021). Perubahan iklim juga dapat memperburuk
kesehatan dan gizi masyarakat (Swinburn et al.
2019) serta kesejahteraan sosial (kepedulian, kerja
sama, solidaritas) (lvanova & Blichs 2022). Menurut
Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) Provinsi Jawa
Barat, tingkat kemiskinan di kawasan pesisir saat ini
masih tinggi karena pengelolaannya masih belum
optimal.

Tabel 1 Indeks kedalaman kemiskinan dan angka
perceraian di 6 Kabupaten di Jawa Barat

Kabupaten Indeks Angka
kedalaman Perceraian
kemiskinan

Indramayu 2.46 8.026

Cirebon 1.94 7.112

Sukabumi 1.04 2.694

Pangandaran 1.25

Garut 1.4 5.509

Subang 1.93 3.973

Sumber: Disarikan dari Open Data Jabar
Kabupaten Indramayu adalah kabupaten

dengan kemiskinan dan perceraian paling tinggi di

antara enam kabupaten itu (Tabel 1). Kabupaten
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Indramayu pun juga memiliki jumlah nelayan
terbanyak (Tabel 2).

Tabel 2 Jumlah nelayan tangkap laut dan gini rasio
di 6 Kabupaten di Jawa Barat

Kabupaten Jumlah nelayan Gini

tangkap laut Rasio
Indramayu 40.655 0,300
Cirebon 10.779 0,355
Sukabumi 7.143 0,309
Pangandaran 7.000 0,294
Garut 3.623 0,302
Subang 2.861 0,360

Sumber: Disarikan dari open data jabar

Persepsi Perubahan Iklim dan
Dampaknya terhadap Keluarga

Hasil riset menunjukkan bahwa menurut
persepsi ibu perubahan iklim yang terjadi di
Kabupaten Subang, Indramayu, Cirebon, Sukabumi,
Garut, dan Pangandaran paling banyak dirasakan
adalah pola hujan yang tidak terduga, peningkatan
suhu udara, angin kencang yang lebih sering
berhembus, dan gelombang yang lebih tinggi.

Persepsi Ibu terhadap Perubahan Iklim

1 088 o084 g 073
0.8 )
0.54
0.6 0.47 0.5
0.4
0.2
0
o N o % > N
4 & & é\% & \0%% N
N 2 o:’& 0 S O D
(50 O N & N ,bo%
(;O o\’b Q@ (\Q}o Q;\'b 6‘\0
? LSS
S o

Sumber: hasil penelitian penulis
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Sumber: hasil penelitian penulis

Hasil riset menunjukkan bahwa menurut
persepsi ibu dampak perubahan iklim yang paling
dirasakan adalah pendapatan berkurang dan lebih
mudah sakit. Pendapatan berkurang karena jumlah
tangkapan ikan nelayan berkurang. Nelayan
membutuhkan modal dan waktu lebih banyak
untuk mencari ikan dengan jarak laut yang lebih
jauh. Nelayan dapat menghabiskan waktu selama
15-16 jam/hari di laut. Hasil ini sejalan dengan riset
sebelumnya yang menyatakan bahwa pendapatan
nelayan dipengaruhi oleh waktu melaut, kemahiran
sebagai nelayan, dan jarak penangkapan ikan
(Halim & Susilo 2013; Heryansyah et al. 2013).
Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) telah
mengalokasikan anggaran untuk membantu para
nelayan kecil. Anggaran sebesar 18,75 miliar rupiah
untuk bantuan alat tangkap ikan dengan target
15.000 unit (KORAL, 2022). Sementara bantuan
permesinan dengan target 1.100 unit atau setara
Rp22,99 miliar. Terdapat beberapa beberapa syarat
untuk mendapatkan bantuan yang menjadi beban
tambahan untuk nelayan. Salah satunya adalah
surat rekomendasi dari Dinas yang isinya:
mengharuskan nelayan untuk pergi ke dinas untuk
mendapatkan surat tersebut, sedangkan tidak
semua nelayan memiliki jarak tempat tinggal yang
dekat dengan dinas sehingga perlu mengeluarkan
ongkos untuk mendapatkan surat dokumentasi.
Selain itu, hasil focus Group Discussion (FGD)
dengan nelayan juga menunjukkan bahwa bantuan
alat tangkap hanya untuk kapal-kapal besar (>5 GT)
saja yang dapat. Apabila nelayan mendapatkan alat
bantu tersebut pun tak jarang nelayan memilih

untuk menjual kembali dibandingkan digunakan
karena tidak semua nelayan paham dalam
penggunaannya. Hal ini menunjukkan bahwa dalam
implementasi bantuan ini, pemerintah perlu
mengawasi implementasi hingga ke lapangan agar
pemberian bantuan tepat sasaran.

Interaksi dan Komunikasi
(Verbal Kasih Sayang dan
Kekerasan) Keluarga

Pada interaksi suami-istri kadang-kadang istri
mampu untuk mengekspresikan atau
mengungkapkan kasih sayang kepada suami dan
membantu suami dalam menyelesaikan
pekerjaannya. Istri juga turut mengarahkan suami
dalam membuat keputusan penting dan cenderung
sering mengingatkan suami tentang apa yang harus
dilakukan. Istri tidak mendominasi interaksi dengan
suami. Kadang istri marah ketika suami tidak
menuruti  keinginannya tetapi cenderung tidak

pernah meminta suami diam (tidak banyak bicara).

Pada aspek permusuhan, istri tidak pernah
memiliki keinginan untuk membalas dendam atas
tindakan suami. Akan tetapi, terkadang istri suka
merasa kesal sekali kepada suami. Istri kadang diam
(tidak mengungkapkan pendapat) ketika tidak
setuju dengan suami dan diam saja ketika suami
mengkritik atau menegur istri. Akan tetapi, istri
tetap bisa berpendapat jika hal yang diungkapkan
atau dikritik tidak benar. Istri sering berkonsultasi
dengan suami untuk meminta nasihat/saran dan
merasa aman ketika suami harus mengambil
keputusan penting.
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Sumber: hasil penelitian penulis

Kuantitas waktu untuk melakukan interaksi
antara suami dan istri sangat terbatas, karena
waktu yang dihabiskan oleh suami di laut relative
lama yaitu sekitar 15-16 jam/hari. Sesampainya di
rumah, nelayan juga masih melakukan aktivitas
perbaikan jaring dan perahu yang rusak. Waktu
interaksi yang paling sering digunakan untuk suami
dan istri berinteraksi adalah sore hari atau setelah
magrib bagi nelayan yang berangkat subuh;
sedangkan nelayan vyang berangkat sore,
interaksinya siang yakni setelah pulang melaut dan
istirat (tidur). Terbatasnya waktu interaksi antara
suami dan istri juga dapat menjadi pemicu
terjadinya  komunikasi yang tidak efektif
antarpasangan.

Penggunaan Verbal
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Sumber: hasil penelitian penulis

Kekerasan verbal yang terjadi antara suami
dan istri menunjukkan bahwa istri melakukan
kekerasan verbal lebih tinggi dibanding suami.
Bentuk kekerasan verbal yang banyak dilakukan
istri, yakni mengkritik, meninggikan
suara/berteriak, dan menyalahkan pasangan atas
hal-hal yang tidak dilakukan. Kemudian bentuk
kekerasan verbal yang banyak dilakukan suami,
yakni mengkritik dan menyalahkan pasangan untuk
hal-hal yang tidak dilakukan. Namun, kasih sayang
verbal yang dilakukan oleh suami lebih tinggi
daripada istri. Bentuk kasih sayang verbal yang
paling sering dilakukan, yakni berbicara kepada
pasangan dengan lemah lembut dan memberikan

pujian kepada satu sama lain.

Hal yang paling sering menjadi penyebab
dilakukannya kekerasan verbal oleh istri kepada
suami adalah ketika suami membawa hasil
tangkapan/uang yang sedikit dari hasil melaut. Hal
ini membuat sang istri marah dan kesal karena
pendapatan yang diberikan tidak dapat mencukupi
kebutuhan hidup keluarga dan membayar utang
(modal melaut), sehingga tak jarang istri
melontarkan kata-kata kasar kepada suami.
Kesulitan ekonomi membuat keluarga akhirnya
terjebak dalam lilitan utang yang juga menjadi
pemicu pertengkaran. Program Bangga kencana
(Pembangunan keluarga, Kependudukan, dan
Keluarga Berencana) oleh BKKBN sudah mengarah
pada strategi untuk peningkatan ketahanan dan
kesejahteraan yang holistik. Berdasarkan hasil
temuan kami, perlu adanya program dari
pemerintah yang memfokuskan pada strategi untuk
meningkatkan kualitas interaksi dan komunikasi
antara suami dan istri. Sejauh ini pada enam lokasi
pesisir Jawa Barat, belum ditemukan program yang
memfokuskan pada bagaimana suami dan istri
dapat mengatasi konflik dengan komunikasi yang
efektif sehingga bisa tetap meningkatkan kualitas
perkawinan.
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